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[bookmark: _Toc201624174]3.1 Lokasi Penelitian
Dalam hal ini lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah memilih di Satreskrim Polres Tanah Karo untuk memperoleh keterangan data melalui wawancara untuk melengkapi bahan pembahasan terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam permasalah skripsi ini.

[bookmark: _Toc201624175]3.2 Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian hukum bersifat yuridis yuridis (penelitian hukum kepustakaan), yaitu dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka, yang mencakup penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, sinkronisasi hukum, sejarah hukum, perbandingan hukum serta hukum yang akan datang (futuristik).[footnoteRef:2] [2: 	 C.F.G. Sunaryati Hartono, 1994, Penelitian Hukum di Indonesia pada akhir Abad ke-20, Bandung: Alumni, halaman 144] 

[bookmark: _GoBack]	Penelitian tentang kebijakan perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana di bidang medis ini menggunakan pendekatan yang bersifat yuridis normatif, yaitu dengan mengkaji/menganalisis data sekunder yang berupa bahan-bahan hukum terutama bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dengan memahami hukum sebagai seperangkat peraturan atau norma-norma positif di dalam sistem perundang-undangan yang mengatur mengenai kehidupan manusia. Penelitian hukum normatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan carameneliti bahan pustaka. Penelitian hukum normatif atau kepustakaan ini mencakup :
1. Penelitian Terhadap Asas-Asas Hukum; 
1. Penelitian Terhadap Sistematika Hukum; 
1. Penelitian Terhadap Taraf Sinkronisasi Vertikal Dan Horizontal; 
1. Perbandingan Hukum; Dan 
1. Sejarah Hukum

[bookmark: _Toc201624176]3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan melalui metode :
1. Metode penelitian lapangan
Adalah suatu cara memperoleh data dengan melakukan penelitian langsung dilapangan melalui proses wawancara atau pembicaraan langsung dengan korban, dokter, dan pakar hukum. 
1. Metode penelitian kepustakaan
Metode ini merupakan upaya untuk mendapatkan data-data sekunder melalui bahan-bahan bacaan berupa tulisan-tulisan ilmiah, peraturan perundang-undangan, teori-teori par ahli melalui berbagai medik.

[bookmark: _Toc201624177]3.4 Analisis Data
Data dianalisis secara yuridis normatif, yaitu normatif karena penelitian ini bertitik tolak dari peraturan-peraturan yang ada sebagai norma hukum positif untuk dijadikan dasar hukum, sedangkan yuridis berarti analisis data yang menggali informasi pada narasumber secara langsung.




